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KEMAMPUAN RANAH KOGNITIF BIDANG STUDI AL-QUR’AN HAD IS

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang harus dkudalam
penelitian untuk mencari dasar pijakan atau fondaguk memperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka berpikir, damemtekan dugaan sementara
atau sering pula disebut dengan hipotesis penelisiehingga para peneliti dapat
mengerti, melokasikan, mengorganisasikan, dan kemutienggunakan variasi
pustaka dalam bidangnya. Dengan melakukan studiskakaan, para peneliti
mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendaamadap masalah yang
hendak diteliti?

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang pendditkaa, kajian
mengenai Studi Komparasi Prestasi Belajar Kogmiflang Studi Al-Qur'an
Hadis Antara Lulusan MI Dan SD Kelas VIl di MTs Byl Ulum Wedarijaksa
Pati Tahun Ajaran 2011/2012 belum ada yang mengKajfiapi sudah ada yang
hasil karya yang relevan hanya objek yang dikajgaa berbeda diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Eka Prasetyawati (0538R)3yang berjudul Studi
Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa Kelds Ahtara Yang
Berasal dari MI dan Yang Berasal dari SD di SMPNN&ngkang Kulon
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tetdgerbedaan yang
meyakinkan tentang kemampuan membaca Al-Qur'anasisias VIl antara
yang berasal dari Ml dan yang berasal dari SD dPSN28 Mangkang kulon
Semarang, ditunjukkan oleh rumus t-score. Di maite to = 2,991 lebih
besar dari t yang ada pada tabel t (df = 48) baikkaptaraf signifikansi 5%
=2,010 maupun pada taraf signifikansi 1% = 2,66hCkarena itu asal

sekolah mempunyai pengaruh besar terhadap kebarhasiajar sisw&

12 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi daral@iknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 34.

13 Eka Prasetyawati, “Studi Komparasi Kemampuan Meabal-Qur'an Siswa Kelas
VIl Antara Yang Berasal dari Ml dan Yang BerasaridSD di SMPN 28 Mangkang Kulon
Semarang”Skripsi(Semarang: Program Strata |, 2010).



2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Agus Sykron @063) yang berjudul
Studi Komparasi Prestasi Belajar Kognitif BidangdtAgidah Akhlag Kelas
Xl Siswa Yang Tinggal di Pondok Pesantren Dengaw&iYang Tidak
Tinggal di Pondok Pesanteran di MAN Rembang Tahjarah 2007/2008.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peredprestasi belajar
kognitif bidang studi Agidah Akhlaq siswa kelas ydng tinggal di Pondok
Pesantren dan siswa yang tidak tinggal di Pondogameen di MAN
Rembang tahun ajaran 2007/2008. Ini dibuktikan dangnalisis t-test yang
didapat bahwa t observasi lebih besar (df 46 =23,4@uri t tabel ¢, >t )
yang dalam taraf signifikansi 5 % adalah 2,015 403, dan dalam taraf
signifikansi 1% adalah 2,690 < 3,402 yang beraipiotesis diterima.oleh
karena itu tempat tinggal juga mempengaruhi tenbddgberhasilan belajar
siswa'*

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Saifudin (3102223@ng berjudul Studi
Komparasi Tentang Intensitas Shalat Fardhu Siswksk&l di Ml Al
Khoiriyah dan SD Nasima Semarang. Hasil penelitit@nunjukkan bahwa
ada perbedaan intensitas ibadah shalat fardhuaastswa kelas VI Ml Al
Khoiriyah dan SD Nasima Semarang. Ini dibuktikangdn ¢t = 3,072 dan;t
pada taraf 5 % sebesar 1,98 dan pada taraf 1 %aeb@17, maka* t;. Hal
ini membuktikan asal sekolah mempengaruhi tingkagamaan siswa.

Dari beberapa skripsi yang peneliti ambil sebaghgim acuan dan telaah
pustaka di atas, perbedaan dengan skripsi yandipeaeliti yaitu terletak pada
objek penelitiannya, yakni tempat penelitian dantampelajaran yang diteliti.
Kajian pustaka pertama objeknya yaitu kemampuan mee Al-Qur'an siswa
kelas VIII antara yang berasal dari MI dan yangabal dari SD di SMPN 28
Mangkang Kulon Semarang. Kajian pustaka kedua ofpgekyaitu bidang studi

4 Muhammad Agus Syukron, “Studi Komparasi Prestasdafr Kognitif Bidang Studi
Agidah Akhlag Kelas Xl Siswa Yang Tinggal di PondBksantren Dengan Siswa Yang Tidak
Tinggal di Pondok Pesanteran di MAN Rembang Tahjarah 2007/2008”Skripsi, (Semarang:
Program Strata I, 2008).

5 Ahmad Saifudin, “Studi Komparasi Tentang Interssi&halat Fardhu Siswa Kelas VI
di MI Al Khoiriyah dan SD Nasima Semaran@kripsi(Semarang: Program Strata I, 2008).



Agidah Akhlaqg kelas Xl siswa yang tinggal di pondoésantren dengan siswa
yang tidak tinggal di pondok pesanteran di MAN Rantdp Dan kajian pustaka
ketiga objeknya yaitu intensitas shalat fardhu aiswlas VI di Ml Al Khoiriyah
dan SD Nasima Semarang.

B. Kemampuan Ranah Kognitif
1. Pengertian Kemampuan Ranah Kognitif
Pengertian kognitif ada beberapa definisi antara la

a. Menurut Muhibbin Syah kognitif (cognitive) adalaherbsal dari kata

cognitionyang padanan katankaowing yang berarti mengetahui. Dalam arti
yang luas, kognitif adalah perolehan, penataan,pgamggunaan pengetahuan.
Istilah kognitif adalah salah satu domain atau yéldranah psikologis
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yamghbbungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, q@raa masalah,
kesengajaan, dan keyakinan.
Ranah kognitif disini yaitu ranah yang mencakup i&iemn mental (otak).
Kognitif ini sering diartikan sebagai kecerdasanlane berpikir dan
mengamati. Jadi merupakan tingkah laku yang mebhgttan orang
memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan unt@aggunakan
pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukkan epgsngan cara
berpikir anak, kemampuan anak, untuk mengkoordiaasiberbagai cara
berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah ydagat dipergunakan
sebagai tolok ukur pertumbuhan kecerdasan.

b. Pendapat Piaget yang dikutip oleh Singgih D. Gumaysng menyatakan
bahwa : Perkembangan kognitif bukan hanya dari kamgan organisme dan
pengaruh dari lingkungan, tetapi hasil interaksaemkeduanya. Dalam hal ini
organisme aktif mengadakan hubungan dengan lingkurgerbuatan atau

lebih jelas lagi penyesuaian terhadap objek-objekgyada di lingkungan

18 Muhibbin SyahPsikologj him. 22.

17 Soemiati PadmonodewBendidikan Anak Prasekolafjakarta: Rineka Cipta, 2000),
him.27.
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sebagai hasil interak8i.Jadi menurut Piaget, ranah kognitif ini meliputi
bagaimana seorang memperoleh informasi, mempraseskgmudian
menyimpannya, yang akhirnya ditimbulkan kembali abgunakan dengan
kata lain bahwa perkembangan ranah kognitif madlipatajar dan berfikir
untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dapatgtipakan sebagai tolok
ukur pertumbuhan kecerdasan.

c. Menurut Martinis Yamin tujuan kognitif berorientakepada kemampuan
“berfikir’, mencakup kemampuan intelektual yang iltelsederhana, yaitu
mengingat, sampai kepada kemampuan memecahkanamasalg menuntut
siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan gagasstode, atas
prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk memecaiiasalah tersebtit.

Dengan demikian kognitif dalam hal ini adalah peaggean dan
pemahaman terhadap materi pelajaran yang disapkaim pendidik atau guru
dalam proses belajar mengajar, dimana murid yanwulsetidak tahu menjadi
tahu, yang semula tidak paham materi pelajaran telaf disampaikan padaat
proses belajar mengajar menjadi pahadadi kemampuan ranah kognitif
merupakan kemampuan yadgperoleh siswa dari pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu matepelajaran. Dalam hal ini ranah kognitif tersebutlipugi
enam aspek yaknpengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasiisianal
sintesis dan evaluasi.

Kemampuan ranah kognitif dapat diukur melalui @sisbelajar siswa di
sekolah. Prestasi belajar adalah kemampuan yanigjkiliemak setelah melalui
kegiatan belajat’

Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkarandakehidupan

manusia. Belajar tidak hanya melibatkan penguasamtu kemampuan atau

18 Singgih D GunarsoPasar dan Teori Perkembangan Angldakarta: PT. Gunung
Agung, 1997), him.136.

19 Martinis Yamin,Paradigma Pendidikan Konstruktivistik: Implement&JiSP & UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dog8akarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 33.

20 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), him. 37.
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masalah akademik baru, tetapi juga perkembangarsieinteraksi sosial, dan

perkembangan kepribadian sostal.

Prestasi berarti hasil yang telah dicapai (darigyaelah dilakukan,
dikerjakan, dsb¥ Sedangkan belajar sendiri ada beberapa pengeytag
didefinisikan oleh beberapa peneliti, antara lain:

a. Menurut Nana Sudjana, “belajar adalah suatu prgaeg ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorghg”.

b. Oemar Hamalik memberikan definisi “belajar adalahupahan tingkah laku
yang relatip mantap berkat latihan dan pengalartfan”.

c. Belajar menurut Clifford T. Morgan:|éarning may be defined as any
relatively permanent change in behavior which ocasia result of experience
or practice”.”® (Belajar dapat di definisikan sebagai perubahagkth laku
secara relatip permanen dari sebuah hasil pengaldarapraktik).

d. Menurut John W. Santrock mengatakan belajhearning is a relatively
permanent change in behavior due to experierite( Belajar adalah
perubahan tingkah laku secara relatip permanergaebasil pengalaman).

e. Belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crowearning is represents
progressive change in behavior as the individuacte to a situation or
situations in an effort to adapt his behavior efifealy to demands made upon
him”.?” (Belajar adalah menghadirkan perubahan progrekfrdéngkah laku

sebagai individu yang bereaksi terhadap suatu ssitatau situasi sebagai

21 Netty Hartati, dkk/slam dan Psikologi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
53.

22 Tim PenyumunkKamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: Balaka, 2005), him. 895.

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung; Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 28.

24 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatanr{dkarta:
Bumi Aksara, 2002), him.154.

% Clifford, T. Morgan, Introduction to Psychology(Kogakusha: Mc Graw-Hill, 1971),
him. 63.

% John W. Santrockpsychology EssentiglgNew York : Mc Graw-Hill, 2005), him. 137.

27 | ester D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company), 1958, him. 225.
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usaha adaptasi tingkah lakunya secara efektif deghg@ermintaan yang dibuat
untuk dia).

f.  Menurut Munn yang dikutip oleh Dr. Musthofa Fahrangertian belajar

3yl S Sl i st e 0 55 L () i 8 ol "
(Sesungguhnya belajar menurut pandangan Munn mi@opaaktivitas
penyesuaian dalam pembentukan perilaku atau pengaja
g. Soleh Abdul Aziz dan Abdul Majid memberikan pengartbelajar sebagai
berikut:

20 s | i L s A5 5 5a e 1ok aleiall (ad (8 juad 58 aladll ¢
“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiranasigang dihasilkan atas
pengalaman terdahulu kemudian terjadi perubahag yaru”.

Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapahpgigkan bahwa belajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan semgap nantinya dapat
menimbulkan suatu perubahan yang relatip tetap dialapatkannya suatu
kecakapan baru.

Sebagaimana dalam firman Allah surat Az-Zumar 8ygang mewajibkan untuk

belajar:

QNS 9397 AeNCOL 02> GIIOLO
G TORB Kk Lo LA @0 FROFIa BAR FundO®Aw@o I
BXUORYE 706060 EHOMOGETR I VOXIONG+®
InAL2 =0 DQ.ONE<-¢0 +OeF211e06
A€ OTDEO ¢xCLAALa - 02064000
¢A<CORED> 60 oo 5 LA Lo -0
B -AMeONL ROAGDXIO¢I4O srrNO# RO

(V:¥/ x)) & hP CHOOEMN@T Do S

(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berunjuataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dadithyesedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannyték#@ah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang Viaa§f mengetahui?"

2 Musthofa FahmiSaikulujiyyah Al-ta’alum(Mesir: Darul Fikri, tt), him. 18.

29 50leh Abdul Aziz dan Abdul MajidAl Tarbiyah wa Turuqu Al-TadrigMesir: Darul
Ma’arif, t.th.), him. 169.
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Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat mmeneelajaran. (Q.S. Az-
Zumar/ 39:9)°

¢xCQ LA Lo I OIS 0O0 InEB@HL2E =4,
< LA Lo -0 L 2R SISEL 2 16

(373 /50 3) 0 QUECORHTD 9O 00

Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghi dalam tafsir Maragi

menafsirkan ayat di atas sebagai berikut ada padpedintara orang yang
mengetahui pahala yang mereka peroleh bila melakkktaatan kepada Tuhan
mereka dan mengetahui hukuman yang akan merekmatehbila mereka
bermaksiat kepada-Nya, dengan orang-orang yand tidangetahui hal itu.
Yaitu, orang-orang yang merusak amal perbuatan kaesecara membabi buta,
sedang terhadap amal-amal mereka yang baik tidaigmaeapkan kebaikan, dan
terhadap amal-amal mereka yang buruk mereka tadak kepada keburukan.

Kemudian, Allah SWT juga menerangkan bahwa halketers hanyalah
dapat dipahami oleh setiap orang yang mempunydi &kaena, orang-orang
yang tidak tahu, seperti telah disebutkan, dalarti imereka terdapat tutup
sehingga tidak dapat memahami suatu nasehat, dak Iberguna bagi mereka
suatu peringatati.

Kata (§{OQ€Pe&=>4#B) pada ayat di atas, ada ulama yang
memahaminya sebagai kata yang tidak memerlukark.old@ksudnya siapa yang
memiliki pengetahuan apapun pengetahuan itu pdatt sama dengan yang tidak
memilikinya. Harus digarisbawahi bahwa ilmu pengatan yang dimaksud
adalah pengetahuan yang bermanfaat, yang menjadisgorang mengetahui
hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amadieysan pengetahuannya itu.

Dari kedua tafsir di atas dapat diketahui tentapgt&maan ilmu dan
betapa mulianya beramal bedasarkan ilmu. Dan tgdaka antara orang yang

berilmu dengan yang tidak berilmu. Orang yanglteriderajatnya lebih tinggi.

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahannya(Bandung: CV. Penerbit
JART, 2005), him.460.

31 Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi,(Semarang: PT Karya Toha Putra,
1993), terj. Bahrun Abubakar, dkk, him. 278.

52 M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian AF&u
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), vol. 12, him. 197.
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Yang perlu digarisbawahi bahwa ilmu pengetahuangydimaksud adalah
pengetahuan yang bermanfaat, yang menjadikan segponengetahui hakikat
sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengaggbahuannya itu. llmu
pengetahuan didapat dengan cara belajar. Oleh&#temelalui surah Az-Zumar
ini, Allah mewajibkan umat-Nya untuk belajar.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, Atau prestadajap adalah
kemampuan-kemampuan atau hasil yang diperoleh si®talah menerima
pengalaman belajarnya melalui suatu tes yang tilaji cobakan kepadanya.

Menurut Sardiman, prestasi belajar itu meliputidrelpa aspek, yakni:

a. Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kfgnit
b. Personal, kepribadian atau sikap (afektif)
c. Kelakuan, ketrampilan atau penampilan (psikomo}&rik

Jadi prestasi belajar dapat terjadi dalam kawasamitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar dilihat dari perubahaerilaku setelah belajar.
Perubahan perilaku kognitif dapat berupa prestekijdr, kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan sebagainya. Perilaku afe&tlihat dalam motivasi belajar,
tingkat pengambilan risiko dalam tes, konsep dieran jenis kelamin dan
sebagainya. Perilaku psikomotorik terlihat dalanet@mpilan mengetik, melukis,

menendang bola, dan sebagaitfya.

2. Hubungan Antara Perkembangan Kognitif dengan Belaja

Perkembangan merupakan proses yang berbeda daumpehan.
Perkembangan ialah penyempurnaan fungsi psikolggisy disandang oleh
organ-organ fisik. Perkembangan akan berlanjustiimgga manusia mengakhiri
hayatnya. Pada prinsipnya perkembangan merupakéetae perubahan jasmani
dan rohani manusia menuju kea rah yang lebih baiksgmpurna. Sementara itu,

pertumbuhan hanya terjadi sampai manusia mencapaatangan fisik. Artinya,

33 sardiman AM Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajat)akarta: PT. Raja Grafindo,
2001), him 28-29.

3 Ppurwanto, Instrumen Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Pengemgan dan
Pemanfaatarfy ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 30.
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orang tak akan bertambah tinggi atau besar jikashatrtumbuhan tubuhnya telah
mencapai tingkat kematang&n.
a. Perkembangan Kognitif Siswa
Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagundapasitas ranah
kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak manusia mulai
mendayagunakan kapasitas motor dan sensorinyal-hdadi riset yang
dilakukan selama kurun waktu sekitar 25 tahun taraki menyimpulkan
bahwa semua bayi manusia sudah berkemampuan menyimformasi-
informasi yang berasal dari penglihatan, pendemgamdan informasi-
informasi lain yang diserap melalui indera-indexiahya. Selain itu, bayi juga
berkemampuan merespons informasi-informasi terssm#ra sistematis.
Secara garis besar, Piaget mengelompokkan tahap-tah
perkembangan kognitif seorang anak menjadi empdtapta tahap
sensorimotor, tahap praoperasi, tahap operasi &gnklan tahap operasi
formal. Tahap sensorimotor lebih ditandai dengamikiean anak berdasarkan
tindakan inderawinya. Tahap praoperasi diwarnagdamulai digunakannya
simbol-simbol untuk menghadirkan suatu benda atmiliran, khususnya
penggunaan bahasa. Tahap operasi konkret ditarelajad penggunaan
aturan logis yang jelas. Tahap operasi formal ileir dengan pemikiran
abstrak, hipotesis, deduktif, serta induktif. Sacgstematis, keempat tahap itu
dapat digambarkan dalam Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Skema Empat Tahap Perkembangan Kogmstifet
Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan

Sensorimotor 0-2 tahun + Berdasarkan tindakan

Langkah demi langkah

Praoperasi 2-7 tahun |« Penggunaan simbol/bahasa tanda

» Konsep intuitif

Operasi konkret | 8-11 tahun |« Pakai aturan jelas/logis

3% Muhibbin SyahpPsikologi Belajar him. 11.
36 Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 22-23.
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b.

» Reversible dan kekekalan

Operasi formal 11 tahun Ke Hipotesis
atas * Abstrak
 Deduktif dan induktif

» Logis dan probabilitas

Tahap-tahap di atas saling berkaitan. Urutan tahbpp tidak dapat
ditukar atau dibalik, karena tahap sesudahnya nmeladiean terbentuknya
tahap sebelumnya. Tetapi, tahun terbentuknya tédrapbut dapat berubah-
ubah menurut situasi seseorang. Seseorang dapai taluhp operasi formal
pada umur 11 tahun, sedangkan orang lain baru nafllap yang sama pada
umur 15 tahurd’

Manfaat mengetahui perkembangan kognitif siswa lgagu antara
lain:

1) Guru dapat memberikan layanan bantuan dan bimbingarg tepat
kepada para siswa dengan pendekatan yang relevagardetingkat
perkembangannya;

2) Guru dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinambuinya
kesulitan belajar siswa tertentu, lalu segera nmbgalangkah-langkah
penanggulangan yang tepat sesuai dengan tarainpeakgannya;

3) Guru dapat mempertimbangkan waktu yang tepat dalamulai aktivitas
proses mengajar-belajar bidang studi tertentu urstelkelompok siswa
dalam fase perkembangan tertentu;

4) Guru dapat menemukan dan menetapkan tujuan pemtagiajmum dan
tujuan pembelajaran khustis.

Arti Penting Perkembangan Kognitif Bagi Proses RelSiswa

Ranah kognitif merupakan ranah psikologis siswagy#erpenting.
Dalam perspektif psikologi, ranah kognitif yang kestudukan pada otak ini

37 paul Suparndleori, him. 24-25.
38 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar him. 47.
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adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranakvdagi lainnya, yakni

ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor (kar&gxbeda dengan organ
tubuh lainnya, organ otak sebagai markas fungsinikibgbukan hanya

menjadi penggerak aktivitas akal pikiran, melainkaga menara pengontrol
aktivitas perasaan dan perbuatan. Tanpa ranah tkpgentunya seorang

siswa tidak dapat berpikir. Selanjutnya, tanpa kem#an berpikir siswa

tersebut tidak dapat memahami dan meyakini faidateramateri pelajaran

yang disajikan kepadanya. Tanpa berpikir juga sbhigi siswa untuk

menangkap pesan-pesan moral yang terkandung dadderi rpelajaran yang

ia ikuti, termasuk materi pelajaran agama. Oleleharitu, ada juga benarnya
mutiara hikmah yang berbunyi, Agama adalah (merkarly akal, tiada

beragama bagi orang yang tidak berdkal.

Walaupun demikian, tidak berarti fungsi afektif dasikomotor
seorang siswa tidak perlu diperhatikan. Kedua fupgi&ologis siswa ini juga
penting, tetapi seyogianya cukup dipandang sebagg-buah keberhasilan
atau kegagalan perkembangan dan aktivitas funggiikb

Sekurang-kurangnya ada dua macam kecakapan kosgisitveh yang
perlu dikembangkan oleh guru, yaitu:

1) Strategi belajar memahami isi materi pelajaran

2) Strategi meyakini arti penting isi materi petaja dan aplikasinya serta
menyerap pesan-pesan moral yang terkandung dalar@rinpelajaran
tersebut.

Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognitiigaiknya
siswa sulit diharapkan mampu mengembangkan ranatktifaf dan
psikomotornya sendiri. Jadi akan lebih efektif algaketiga aspek tersebut
dikombinasikan atau digabungkan, sehingga akantddigatahui kualitas
keberhasilan proses belajar mengajaf’itu.

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belaj@mng lebih

mementingkan proses belajar daripada hasil betajaendiri. Bagi penganut

39 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Barim. 82.
0 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar him. 51.
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aliran ini, belajar tidak sekedar melibatkan hulamgantara stimulus dan
respons. Namun lebih dari itu, belajar melibatkessps berpikir yang sangat
kompleks.

Menurut Jean Piaget, proses belajar sebenarnyari telatri tiga
tahapan, yakni (1) asimilasi, (2) akomodasi, (J)ildgrasi (penyeimbangan).
Proses asimilasi adalah proses penyatuan (pengistag) informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada dalam benak sisdleomodasi adalah
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yaagu. Equilibrasi adalah

penyesuaian berkesinambungan antara asimilasikdancalast'

3. Macam-Macam Ranah Kognitif
Benjamin S. Bloom membagi tingkat kemampuan atae tiasil belajar
yang termasuk dalam ranah kognitif menjadi enarkniyd

a. Knowledge (Pengetahuan), adalah kemampuan seseorang untudfingen
ingat kembali fecall) atau mengenali kembali tentang nama, konsepahsti
istlah atau fakta, ide, gejala, rumus-rumus, daebagainya tanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Addpte kerja
operasionalnya antara lain: menyebutkan, menunjykkengenal, mengingat
kembali, menyebutkan definisi, memilih, dan menkata Bentuk soal yang
sesuai untuk mengukur kemampuan ini adalah pilinaenar-salah,
menjodohkan, isian atau jawaban singkat, dan mildenda.

b. Comprehensior(Pemahaman), adalah kemampuan seseorang untulertieng
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahudiingat. Siswa dituntut
memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetgda yang sedang
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanperus
menghubungkannya dengan hal-hal lain. Jadi peskdi& dapat dikatakan

memahami sesuatu apabila dapat memberikan pemektsa uraian yang

“l Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajarafiakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 10-11.

“2 DaryantoEvaluasi Pendidikan (Komponen MKDKJakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him.103-116.
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lebih teliti tentang suatu hal dengan menggunakatakiatanya sendiri. Kata
kerja operasional yang biasa dipakai adalah menkibegdamengubah,
mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginteigkata, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakaeneniukan, dan
mengambil kesimpulan. Bentuk soal yang sering digan untuk mengukur
kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian.

. Application(Penerapan), adalah kemampuan seseorang untukapkae atau
menggunakan apa yang telah diketahuinya dalamssij@ang baru baginya.
Situasi yang baru dimana ide, metode dan lainytaimg dipaki itu harus baru,
karena apabila tidak demikian, maka kemampuan ydiogur bukan lagi
penerapan tetapi ingatan semata-mata. Adapun kgta dperasionalnya yang
sering dipakai adalah menggunakan, meramalkan, naghen, memecahkan
masalah, menggeneralisasikan, menghubungkan, menyusnemilih,
menentukan, mengembangkan,mengorganisasi, mertfdsikan, dan
mengubah. Bentuk soal yang sesuai dengan hal taraatein pilihan ganda
dan uraian.

. Analysis (Analisis), adalah suatu tingkat kemampuan sesgorantuk
menganalisis atau menguraikan suatu integritas satu situasi tertentu ke
dalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembegraulada tingkat ini,
seseorang diharapkan dapat memahami dan sekabgas themilah-milahnya
menjadi bagian-bagian. Hal ini dapat berupa kemampuntuk memahami dan
menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuata, bekerjanya sesuatu,
atau mungkin sistematikanya. Kata kerja operasiya@abdalah membedakan,
menemukan, menganalisis, mengklasifikasikan, menibgkan,
mengkategorikan, dan menarik kesimpulan. Bentuk gaag sesuai dengan
hal ini antara lain pilihan ganda dan uraian.

. SynthesigSintesis), merupakan suatu proses yang memadudg@ian-bagian
atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelmajadie suatu yang
berstruktur atau berbentuk pola baru yang menyeluRengan kemampuan
sistesis ini seseorang dituntut untuk dapat menamudtibungan kausal atau

urutan tertentu. Tanpa kemampuan sistesis yangitisgseorang akan hanya
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4.

melihat unit-unit atau bagian-bagian secara telnpiaapa arti. Berpikir sistesis
merupakan salah satu terminal untuk menjadikan goidabih kreatif. Dan
berpikir kreatif ini merupakan salah satu hasilgaicapai dalam pendidikan.
Kata kerja operasionalnya antara lain menghubungkasenghasilkan,
mengkhususkan, mengembangkan, menggabungkan, mangasikan,
mensintesis, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.

Evaluation (Evaluasi), merupakan suatu kemampuan seseorarigk un
mempertimbangkan terhadap suatu situasi, keaddanatau ide, pernyataan
atau konsep berdasarkan suatu kriteria tertentisalllya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mamemilih satu pilihan
yang terbaik sesuai patokan-patokan atau criteaagyada. Jadi disini
maksudnya yaitu memberikan evaluasi terhadap sesAalapun kata kerja
operasionalnya antara lain menafsirkan, menduganilane menentukan,
mempertimbangkan, mengevaluasi, membandingkan koleda, memutuskan,
mengargumentasikan, membenarkan, mengkritik daraks@gkan. Demikian
uraian tentang tingkat-tingkat atau macam-macam akepuan kognitif
menurut teori Benjamin S. Bloom yang sangat dip@mupara guru dalam
usaha menyusun tes-tes hasil belajar yang lebihgaoen kepada tujuan
pendidikan.

Instrumen Evaluasi Belajar

Instrumen biasa disebut juga dengan alat. Dengamkde instrument

evaluasi bisa disebut sebagai alat evaluasi. Atitlah sesuatu yang dapat

digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melakaa tugas atau

mencapai tujuan secara lebih efektif dan efiien.

Sedangkan evaluasi adalah penilaian terhadap tikgkerhasilan siswa

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sepragram?‘ Ngalim Purwanto

memberikan pengertian evaluasi dalam arti luasyygiatu proses merencanakan,

3 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2007),

him. 26.

4 Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 197.
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memperoleh, dan menyediakan informasi yang diparukintuk membuat
alternatif-alternatif keputusdh Selain kata evaluasi, ada pula kata lain yangisear
dan relatif lebih dikenal yaitu tes, ujian dan gan.

Instrumen evaluasi atau penilaian pada dasarnyeh iahemberikan
pertimbangan atau harga nilai berdasarkan kriterig@ntu. Evaluasi merupakan
alat untuk mengetahui perubahan-perubahan yaragltgrqda peserta didik secara
sistematis. Dalam konteks ini evaluasi tersebutagabpemberian nilai pada
pelajaran Al-Qur'an Hadis, khususnya dalam ranainkd siswa.

Alat evaluasi hasil belajar terdiri dari dua jemitu teknik tes dan
teknik non tes.

a. Teknik Tes
Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan,taggridan petunjuk
yang ditujukan kepada testee untuk mendapatkanomesgsuai dengan
petunjuk itu. Atas dasar respon tersebut ditentuttaggi rendahnya skor
dalam bentuk kuantitatif selanjutnya dibandingkanghn standar yang telah
ditentukan untuk ditarik kesimpulan yang bersifaaliatif.*®
Macam-macam tes ada tiga macam vyaitu lisan, tutisartindakan.
1) Teslisan

Tes lisan yaitu tes di mana tester di dalam mekgajypertanyaan-
pertanyaan atau soalnya dilakukan secara lisan,telktae memberikan
jawabannya secara lisan pula. Tes lisan ada 2 jeaitsl tes lisan
individual dan tes lisan kelompok. Tes lisan indual yaitu tes lisan di
mana tester hanya berhadapan dengan satu oraeg s=ga. Tes lisan
kelompok yaitu tes lisan di mana testee berhaddpagan lebih dari satu
orang testeéd.

5 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajarai®&andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 3.

46 M. Chabib ThohaTehnik Evaluasi PendidikaiJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 43.

7 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikdfakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 74-75.
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2) Tes tulis

Tes tulis adalah jenis tes di mana tester dalangajekan butir-butir

pertanyaan atau soalnya dilakukan secara tertalistestee memberikan

jawabannya juga secara tertdfi.es tertulis ada dua jenis yaitu tes uraian

(esai) dan tes objektif.

(a) Tes uraian (esai)
Secara umum tes uraian ini adalah pertanyaan yarmumut siswa
menjawabnya  dalam bentuk  menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasanpeatuk lain
yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaaranlengnggunakan
kata-kata dan bahasa sendiri. Bentuk tes uraiaaddkan menjadi tiga
yaitu uraian bebadrée essay)uraian terbatas dan uraian berstruktur.
Dalam uraian bebas jawaban siswa tidak dibatasgabéung pada
pandangan siswa itu sendiri. Untuk uraian terbgtastanyaan telah
diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada penavatésrtentu.
Pembatasan bisa dari segi ruang lingkupnya, sudamdang
menjawabnya dan indikator-indikatornya. Dan yangpkiir yaitu
bentuk uraian berstruktur. Soal berstruktur merapakerangkaian
soal jawaban singkat sekalipun bersifat terbuka daebas
menjawabnya. Soal yang berstruktur berisi unsuthungaitu
pengantar soal, seperangkat data dan serangkdisoadii

(b) Tes objektif
Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalamnitaie hasil
belajar. Hal ini disebabkan antara lain oleh luasbghan pelajaran
yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya meanilaljan yang
diberikan. Soal-soal bentuk objektif ini dikenalaadeberapa bentuk,

yakni jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan,piléhan ganda.

“8 Anas SudijonoPengantarhim. 75.

49 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajatBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 37-38.
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Kecuali bentuk jawaban singkat, dalam soal-soatuteabjektif telah

tersedia kemungkinan-kemungkinan jawaban (optioye)g dapat

dipilih.

(1) Tes Pilihan GandaMultiple Choice Te$t
Tes pilihan ganda merupakan tes dimana masing-magam
(soal) disediakan lebih dari dua kemungkinan jawalian hanya
satu dari pilihan tersebut yang beffatem-item tersebut biasanya
berupa pertanyaan yang dapat dijawab dengan mesailéh satu
dari 4 atau 5 alternatif jawaban yang mengiringapesoal.

(2) Tes Isian Completion Tegt
Tes isian adalah salah satu bentuk tes dengan gewhbbas,
dimana butir-butir soalnya berupa satu kalimat aiendagian-
bagian tertentu yang dianggap penting dikosongkaali tugas
siswa disini yaitu mengisi kata-kata yang relevanghn kalimat
yang dikosongkaft. Tes ini biasanya juga disebut dengan tes
melengkapi atau menyempurkan bagian-bagian yangh tel
dihilangkan dari soal. Soal-soal tersebut biasamgngkai dan
memuat banyak isiaf.

(3) Tes MenjodohkanMatching Test
Tes ini merupakan bentuk khusus dari tes pilihamaja Bentuk ini
terdiri dari dua macam kolom paralel, setiap kolmenisistatement
yang menempati posisi sebagai soal dan satunya Skelgagai
jawaban, kemudian peserta didik diminta untuk meéoidan
kesesuaian antara dsetementersebut diatas.

(4) Bentuk soal benar-salah
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yangssahlya

berupa pernyataan. Sebagian dari pernyataan yangr kean

50 M. Chabib ThohaTehnik him. 71.
*1 M. Chabib ThohaTehnik him. 67.
®2 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar, him. 175.
%3 M. Chabib ThohaTehnik him. 81.
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sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Badannya
bentuk soal benar-salah dapat dipakai untuk menguku
pengetahuan siswa tentang fakta, definisi, darsipif
3) Tes tindakan
Yang dimaksud tes tindakan adalah tes di mana meafawu jawaban
yang dituntut dari peserta didik berupa tindakargkiah laku konkrit. Alat
yang digunakan untuk melakukan tes ini adalah ebseatau pengamatan
terhadap tingkah laku tersebtt.
b. Teknik Non Tes
Teknik tes bukan satu-satunya teknik untuk melaku&aaluasi hasil
belajar, sebab masih ada teknik lainnya yang ddipatgunakan, yaitu teknik
non-tes. Dengan teknik non-tes maka penilaian ataluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji pasditlik, melainkan
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara atienmmelakukan
wawancara, menyebarkan angket dan memeriksa ataelithelokumen-
dokumen. Teknis non tes ini pada umumnya memegaranan yang penting
dalam rangka mengevaluasi hasil belajar pesert& dati segi ranah sikap
hidup (affective domain)dan ranah keterampila¢psychomotoric domain)
sedangkan tes digunakan untuk mengevaluasi hdajabgeserta didik dari
segi ranah proses berpikirng@gnitive domain)®
Untuk lebih jelas memahami jenis-jenis tes tulibagm@i instrumen
evaluasi belajar kognitif, dapat dilihat dalam tegh@ di bawah ini.
Tabel 2.2. Jenis-Jenis Tes Tulis

Bentuk-bentuk tes tulis Macam-macamnya

1. Esai a. berstruktur
b. bebas

c. terbatas

*¥ Nana Sudjan@enilaian,him. 45.
%5 M. Chabib ThohaTehnik him. 63.
°¢ Anas SudijonoPengantarhim. 76.
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2. Objektif a. benar-salah
b. menjodohkan
C. isian pendek

d. pilihan ganda

Untuk mengetahui kemampuan ranah kognitif siswagurkan tes
tertulis. Tes tertulis yang digunakan adalah tegektif bentuk multiple choice
yang sering dikenal dengan istilah tes obyektiftblempilihan gand